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ABSTRACT

Elephant yam Amorphophalluspaeoniifolius (Dennst.) Nicolson} can be developed as food feemification in Indonesia. The main
obstacle is in propagation, due to long period doroy of tuber and slow life cycle. Study on propegaof elephant yam was conducted
in of Bogor Botanical Garden’s nursery. The aimghi$ study are to propagate elephant yam usingrtabd rachis cutting manipulated
with Plant Growth Regulators (PGR) respectivelypteak dormancy and to obtain an effective andiefiicpropagation method. PGR used
in tuber cutting (small adjacent tuber and slicatbpis GA3 10 ppm, GA3 20 ppm, IBA 10 ppm, IBA gpm, BAP 10 ppm, BAP 20 ppm
and control with or without burned husk, meanwR@R used in rachis cutting (R1, R2 and R3) is BA#prh, NAA 1ppm, and Rootone-F
1600 ppm. Propagation with tuber showed that IBA3Gcontrol, and BAP gave similar result in devétgpbud numbers. Propagation
with small adjacent tuber gave better result imsping number. Propagation with small adjacent tamel manipulated with GA3 resulted
highest sprouting number. Rootone-F 1600 ppm cadeath, meanwhile BAP, NAA, and their combinati&AP-NAA) had no influence
on rachis cutting growth. Lower doses Rootone-FPBAAA, and BAP-NAA higher doses, rachis cuttingsni juveniles are recom-
mended.
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ABSTRAK

Suweg Amorphophallus paeoniifoliuéDennst.) Nicolson} berpotensi untuk dikembangkabagjai bahan pangan alternatif Indonesia.
Hambatan dalam pengembangannya adalah perbanyakamaitu sulit menentukan lama dormansi umbi danbktnya siklus tumbuh.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbangakaweg menggunakan stek umbi dan stathis yang dimanipulasi dengan Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT), yakni dengan mematahkanakirambi dan mendapatkan metode perbanyakan yektifefan efisien. GA3 10
ppm, GA3 20 ppm, IBA 10 ppm, IBA 20 ppm, BAP 10 ppBAP 20 ppm dan air (kontrol), dengan atau tanjepidi abu gosok,
digunakan dalam perbanyakan dengan umbi (irisan yartgy mengandung mata tunas dan anak umbi). BAPm, NAA 1 ppm, BAP-
NAA 1-1 ppm, Rootone-F 1600 ppm digunakan dalanbgaeyakan rachis (R1, R2 dan R3). Perbanyakan demgdm menunjukkan
perlakuan ZPT menghasilkan jumlah mata tunas yiaiagg berbedaAnak umbi memberikan hasil perkecambahan lebih &laaypanding
dengan irisan umbi yang mengandung mata tunas. Anak dengan perlakuan GA3 menghasilkan perkecaanbafata tunas paling
banyak.Tidak ada perlakuan yang berpengaruh dalam perkany@chis. Penggunaan Rootone-F dengan dosislgailgrendah, ZPT
BAP, NAA, dan kombinasinya (BAP-NAA) dosis tinggtek rachis yang berasal dari tanaman muda memgzdtaan rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya.

Kata kunci: Amorphophallus paeoniifoliyperbanyakan, stek, suweg, ZPT

PENDAHULUAN trisi, yaitu asam oksalat dan asam sianida (Yuzammi
Suweg {Amorphophallus paeoniifolius  2010) yang bisa dihilangkan atau dikurangi efeknya
(Dennst.) Nicolson}, anggota suku/famili Araceae, setelah dalam proses pengolahan pangan. Selain itu,
berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan pantanaman ini memiliki efek restorative dan karmifati
gan alternatif di Indonesia. Di banyak wilayah Asia dimanfaatkan sebagai tonik, dan juga digunakan un-
umbinya telah banyak disajikan sebagai bahan pantuk mengobati sakit wasir, disentri, dan rematik
gan (Anonym,2012). Sifat fisikokimia suweg mem- (Edisonet al, 2006).
punyai amilosa rendah (24,5%) dan amilopektin Pada umumnya suweg diperbanyak dengan
tinggi (75,5%) (Wankhede dan Sajjan, 1981). Umbi umbi; namun perbanyakan dengan umbi memiliki
suweg mengandung serat pangan dan protein yandceterbatasan, karena sulit menentukan lama dor-
cukup tinggi, rendah lemak, dan indeks glisemiK) (ID mansi umbi dan siklus tumbuh yang lambat (Jansen
yang cukup rendah sehingga cocok sebagai mentet al, 1996). Di saat dormansi terjadi, peluang umbi
diet yang baik bagi kesehatan (Faridah, 2005), na-yang rusak oleh hama dan penyakit meningkat, se-
mun demikian umbi tanaman mengandung anti nu-dangkan siklus tumbuh yang lambat menyebabkan
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perbanyakan dengan biji lama. Selain itu, satu umbimili suweg, sente Xanthosoma sagittifoliumL)
hanya mempunyai satu mata tunas utama, sehingg&Rezka, 2010). Oleh karena itu, penggunaan jenis
cara lain adalah dengan menggunakan mata tunaZPT ataupun rootone-F diduga dapat diaplikasikan
yang melekat pada kulit umbi. Jumlah mata tunasjuga pada tanaman suweg dalam usaha mengatasi
tergantung dari besar kecilnya ukuran umbi. Umbi hambatan perbanyakannya.
yang berukuran besar memiliki mata tunas yang le- Suweg sebagai tanaman yang belum
bih banyak daripada umbi yang kecil (Handayeini dikembangkan secara komersial, studi mengenai
al., 2012). Seperti pada tanaman gemHtiligscorea aspek budidaya belum banyak dilakukan, sehingga
esculenta(Lour) Burk}, ukuran umbi besar yang perlu dipelajari metode perbanyakan yang lebih
digunakan sebagai bahan perbanyakan juga akarefektif dan efisien. Pusat Konservasi Tumbuhan
memiliki pertumbuhan dan produksi umbi yang lebih Kebun Raya Bogor-LIPI telah mengeksplorasi dan
tinggi daripada umbi yang berukuran kecil (Wawo mengkonservasi lebih dari 100 spesimen umbi suweg
dan Utami, 2012); diduga hal ini dapat terjadi pada dari Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.
tanaman suweg. Selain itu, suweg memiliki potensi Upaya perbanyakan secara vegetatif secara
diperbanyak dengan rachis (stek rachis). Wolfegm  konvensional maupun dengan teknik kultur jaringan
al. (2007) menemukan kalus tumbuh di sekitar peti- telah dilakukan di Kebun Raya Bogor. Berdasarkan
ole; walaupun sejauh ini, perbanyakan menggunakanhasil penelitian Isnainét al. (2012) yang dilakukan
rachis pada marg@&morphophallusbaru berhasil di Kebun Raya Bogor, suweg dapat diperbanyak
pada bunga bangkaiAorphophallus titanium dengan teknik kultur jaringan dengan bahan tanam
Becc.). Kunci keberhasilan perbanyakan jenis ini rachis, walaupun tidak semudah porang
adalah dengan menjaga bahan tanam dan media-aggAmorphophallus muellexi Metode perbanyakan
bebas dari hama penyakit, sehingga proses sterilisa tersebut diharapkan dapat mengatasi faktor pembatas
media sangat diperlukan (Wolfraeh al, 2007). Pen-  perbanyakan (dormansi dan siklus hidup yang
yalutan stek umbi bunga bangkai dengan abu dapatambat) untuk memenuhi kebutuhan bibit di masa
menghasilkan persentase hidup yang tinggi hinggamendatang, tetapi bibit yang dihasilkan masih sanga
95% (Tulabi, 2006). terbatas. Oleh karena itu, diperlukan suatu pesmelit
Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang bertujuan untuk melakukan perbanyakan suweg
auksin, sitokinin, ataupun asam giberelin (GA3) te- dengan cara vegetatif konvensional menggunakan
lah diaplikasikan dalam studi memecah dormansistek umbi dan stek rachis yang dimanipulasi dengan
umbi. Auksin jenis IBA, NAA, dan IAA digunakan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). ZPT diduga dapat
pada amarilis merah (Hoesen dan Sumarnie-H Pri-mengatasi hambatan dalam perbanyakan suweg.
yono, 2000). GA3 digunakan pada sedap malamHasil penelitian ini diharapkan akan diperoleh
(Santi et al, 2004), kentang (Gosatt al, 2009; metode perbanyakan suweg yang efektif dan efisien,
Ningsih et al, 2007) dan gladiol (Soetopo, 2012). serta diperolehnya bibit-bibit suweg hasil
Selain itu, ZPT jenis auksin dan sitokinin juga ban perbanyakan untuk kepentingan yang berkelanjutan.
yak digunakan dalam upaya perbanyakan tanaman
dengan metode stek. Secara teknis, Rootone F puBAHAN DAN METODE

banyak digunakan dalam studi perbanyakan, seperti Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Pembibi-
pada tanaman rotan manaDalamus manarMiq.) tan Gedung IX Kebun Raya Bogor-LIPI. Penelitian
(Witono, 1999), jati Tectona grandis..f.) (Huik, ini disusun dalam dua sub-penelitian, yaitu upaya

2004), bambu betung hitanDE&ndrocalamus asper pemecahan dormansi umbi suweg dan upaya perban-
(Schult.) Backer ex Heyne cuHitam} (Arinasa dan yakan dengan rachis suweg. Bahan yang digunakan
Peneng, 2006), dan bahkan tanaman dalam satu faterdiri dari umbi suweg dan rachis. Umbi suweg
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yang digunakan berasal dari daerah Kecamatan Bayaitu dibalut dengan atau tanpa abu gosok. Bahan
turetno, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah, sedang-tanam dikering anginkan selama satu minggu sampai
kan rachis berasal dari tanaman koleksi milik Kebun umbi kering dan agak kisut. Umbi yang dilapisi abu
Raya Bogor. gosok, dibersihkan dahulu abu gosoknya dengan cara
diketuk-ketukan pada permukaan yang keras. Selan-
jutnya, bahan tanam ditanam pada media pasir yang
Penelitian |. Upaya pemecahan dormansi umbi telah disiapkan dalam bak perkecambahan, dengan

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian | (upayamata tunas yang menghadap ke atas. Penyiraman
pemecahan dormansi umbi suweg) terdiri jenis bahandilakukan dengan menggunakan sprayer yang dilaku-
tanam (irisan umbi yang mengandung mata tunas darkan pada saat umbi dan media tanam kering.

anak umbi), Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) untuk Perlakuan disusun atas 24 umbi. Tiap umbi meru-
memodifikasi hormon internal tanaman dan abu Pakan satuan pengamatan. Pengamatan dilakukan per
gosok yang berguna, selain sebagai disinfektam, jug minggu terhadap parameter persentase hidup dan
untuk mempertahankan kadar air umbi sebelumjumliah mata tunas yang muncul tiap perlakuan.
tanam. Tiap perlakuan diberikan ZPT GA3 10 ppm, Umbi yang bertunas ditandai dengan lidi untuk me-
GA3 20 ppm, IBA 10 ppm, IBA 20 ppm, BAP 10 Mudahkan pengamatan.

ppm, BAP 20 ppm atau air (kontrol), dengan atau pengiitian I1. Upaya perbanyakan dengan rachis
tanpa dilapisi abu gosok. Media tanam yang diguna-pe|ayan yang digunakan dalam penelitian kedua

kan adalah pasir yang diberikan perlakuan stesilisa (upaya perbanyakan dengan rachis suweg), yaitu
sederhana, yaitu dengan menyiram media dengan aipapan tanam rachis (rachis I/R1, rachis II/R2, dan
mendidih dan dibiarkan selama satu hari. rachis I1/R3) dan zpt (BAP 1 ppm, NAA 1 ppm

Bahan tanam yang berupa irisan umbi yang BAP-NAA 1-1 ppm, Rootone-F 1600 ppm/ +32 g
mengandung mata tunas dan anak umbi diiris dengarber 20 ml air). Bahan lain yang digunakan adalah

ukuran kurang Iebih 3. cm X 3 cm x 3 cm. Upaya pe- p,qir sehagai media tanam, lidi dan label.
mecahan dormansi diawali dengan perendaman ba- Upaya perbanyakan dengan rachis suweg

han tanam selama 30 menit (sesuai perlakuan ZPT)oirj gari tahap persiapan dan penanaman rachis d

kemudian bahan tanaman diberi perlakuan kedua,mah kaca. Kegiatan persiapan yaitu pengambilan

11 Rachis

Tangkaidaun

Gambar 1. llustrasi bagian stek rachis
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bahan tanam (rachis). Stek rachis diambil dari-tana Penelitian I1. Upaya perbanyakan dengan rachis

man suweg cukup besar, yang memiliki tiga bagian Hasil pengamatan perbanyakan suweg melalui ra-
rachis (R1, R2 dan R3) (Gambar 1). Tiap tanamanchisnya dipresentasikan pada Gambar 3 dan
yang merupakan tanaman koleksi hanya diambil 2 Gambar 4.

anak daunnya, agar tanaman koleksi tidak mati. Sejak minggu pertama hingga minggu ketu-
Bagian stek rachis dipotong kurang lebih sepanjangjuh pengamatan, gambaran stek rachis adalah sebagai
10 cm, dengan bagian ujung yang akan ditanam di-berikut:

potong miring agar daerah perakaran menjadi lebihRootone-F 1600 ppm

luas. Sebelum ditanam, stek rachis direndam dalam Stek rachis suweg dengan perlakuan rootone-F
media perlakuan BAP, NAA, dan BAP-NAA selama 1600 ppm cepat mengalami kematian. Pada
1 jam, sedangkan Rootone-F dioleskan dalam bentuk minggu pertama stek menguning dan menun-
pasta bagian yang akan ditanam (tanpa perendaman). jukkan gejala terbakar. Pada 2 mst, semua stek
Stek rachis ditanam pada media pasir. Tiap perla- yang berasal dari rachis yang paling kecil (R3/
kuan disusun dalam 10 ulangan. Tiap ulangan meru- rachis Ill) mati. Sementara itu, semua stek yang
pakan satuan pengamatan. Pengamatan dilakukan per  berasal dari rachis | dan rachis Il memiliki 0%
minggu terhadap parameter pengamatan yang terdiri persentase hidup masing-masing pada 3 mst
dari persentase hidup stek rachis (%) dan persentas dan 6 mst.

rachis berkalus (%). BAP 1 ppm, NAA 1 ppm, BAP-NAA 1-1 ppm, dan
kontrol

HASIL Tidak ada perbedaan yang mencolok dari gejala

Penelitian |. Upaya pemecahan dormansi umbi kerusakan hingga kematian stek rachis pada

Hasil pengamatan pada perbanyakan suweg melalui perlakuan BAP 1 ppm, NAA 1 ppm, BAP-
umbi dipresentasikan pada Tabel 1 dan Gambar 2 NAA 1-1 ppm, dan kontrol. Sebelum mati tana-
berikut. man layu dan tidak ada gejala tanaman men-

Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap persentase hidup bahaman pada minggu ke-3 dan Jumlah mata
tunas yang berkecambah per perlakuan sampai mkeyd8 dalam perbanyakan suweg dengan stek umbi

Persentase hidu Jumlah mata tunas
No. Perlakuan (3 mst) P (18 mst)
1 IBA 20 ppm 100 4
2 IBA 20 ppm+abu 100 1
3 GA3 10 ppm 100 0
4 GA3 10 ppm+abu 93.3 2
5 GA3 20 ppm 96.7 0
6 GA3 20 ppm+abu 100 0
7 Kontrol 66.7 1
8 Kontrol+abu 80 0
9 BAP 20 ppm 91.7 0
10 BAP 20 ppm+abu 50 1
11 IBA 10 ppm 96.3 4
12 IBA 10 ppm+abu 66.7 4
13 BAP 10 ppm 29.2 0
14 BAP 10 ppm+abu 0 0
15 GA3 10 ppm (anak umbi) 100 22
16 Kontrol (anak umbi) 100 14
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Persentase Hidup Stek Rachis Tiap Minggu

H Rootone F R3
B Rootone F RZ2
W Rootone F R1
W BAP 1 ppm R3
B BAP1 ppm R2
m AP 1 ppm R1
B NAAL ppm R3

Persentase

Minggusetalah tanam (MST)

Gambar 2. Grafik pertumbuhan mata tunas tiap minggu.

Persentase Hidup Stek Rachis Tiap Minggu

W Rootone F R3
M Rootone F R2

m Rootone F R1

Persentase

mBAP 1 ppm R3

M BAP 1 ppm R2

B BAP 1 ppmRI1

Minggu setalah tanam {MST) mNAAT pom R3

Gambar 3. Persentase Hidup Stek Rachis Tiap Minggu

(4a) (4b)

Gambar 4. Keadaan stek rachis; (4a) stek rachisguawngan perlakuan Rootone-F dan (4b) stek raulnis
Amorphophallusp. yang bertunas
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guning dan terbakar seperti pada perlakuankuan IBA 20 ppm, IBA 20 ppm+abu, GA3 10
rootone-F 1600 ppm. ppm+abu, Kontrol, GA3 10 ppm (anak umbi), Kon-
Selain itu, telah dicoba pula dengan stek trol (anak umbi), IBA 10 ppm, BAP 20 ppm+abu,
rachisAmorphophallusp. yang diambil dari tumbu- dan IBA 10 ppm+abu (Tabel 1). Perlakuan dengan
han yang masih muda. Stek berhasil memunculkanmenggunakan bahan tanam anak umbi terlihat mem-
tunas akar meskipun pada akhirnya mati (Gambar 4).berikan hasil perkecambahan lebih banyak dibanding
dengan irisan umbi yang mengandung mata tunas.
PEMBAHASAN Sementara itu, anak umbi dengan perlakuan GA3
Umbi suweg yang baru dipanen dan dipotong terlihat memberikan hasil mata tunas yang berke-
menjadi bagian-bagian kecil beresiko mati lebih-ban cambah paling banyak dibanding semua perlakuan
yak dibanding umbi yang disimpan dulu. Potongan lainnya. Tunas berhasil tumbuh, menghasilkan daun
umbi mati karena rentan terinfeksi bakteri atau-cen dan perakaran yang baik.
dawan (Anonym,2012) atau mengering akibat po- Dari semua perlakuan terlihat semua bahan
tongan yang terlalu kecil (daging umbi tipis). Seme tanam yang diujikan dengan IBA memberikan hasil,
tara itu, anak umbi yang memiliki daging umbi yang kemudian disusul GA3, tanpa ZPT (kontrol) dan
lebih tebal dan diduga memiliki mata tunas yang yang terakhir BAP. Seiring pertumbuhannya, be-
lebih siap untuk berkecambah, sehingga persentasderapa mata tunas yang aktif tidak mampu tumbuh
hidupnya lebih baik daripada potongan umbi biasa.dan akhirnya mengering (mati), sehingga beberapa
Pada Tabel 1, pada minggu ke-3 setelah tanam, tidalperlakuan menunjukkan grafik yang menurun. Hal
semua pengamatan memiliki persentase hidup 100%ini diperkirakan karena energi yang berasal datii pa
Semua bahan tanaman pada perlakuan BAP 1Qumbi untuk tumbuh terlalu tipis. Bahan tanam anak
ppm+abu mati (persentase hidup 0%). Lebih dari 1/3umbi memberikan hasil lebih baik dibanding dengan
bahan tanaman mati pada perlakuan BAP 10 ppmi,risan umbi yang mengandung mata tunas, dalam hal
BAP 20 ppm+abu, IBA 10 ppm+abu, dan Kontrol, jumlah mata tunas yang berkecambah.
yakni dengan persentase tumbuh masing-masing IBA yang merupakan auksin sintesis diduga
berturut-turut adalah 29,2%, 50%, 66,7% dan 66,7%.dapat memecah dormansi ataupun menumbuhkan
Perlakuan lainnya memiliki persentase yang cukup tunas lebih cepat pada umbi suweg. Pada penelitian
tinggi (80-100%). yang serupa, perendaman unionarilis merah den-
Berdasarkan grafik pertumbuhan mata tunas gan auksin (IAA, IBA, ataupun NAA) dapat mem-
yang diamati tiap minggu (Gambar 2), dapat diketa- percepat tumbuhnya tunas 1 minggu dibanding umbi
hui bahwa pada minggu pertama, mata tunas mulaitanpa perlakuan (Hoesen dan Sumarni-H Priyono,
berkecambah (aktif) pada IBA 20 ppm, GA3 10 2000).
ppm, GA3 10 pm+abu, dan kontrol+abu. Pada Bahan tanam anak umbi yang direndam den-
minggu kedua mata tunas aktif pada perlakuan BAPgan ZPT GA3 memberikan jumlah mata tunas yang
20 ppm+abu, sedangkan pada minggu keempat mataumbuh (perkecambahan) paling banyak dibanding
tunas aktif pada perlakuan GA3 20 ppm, GA3 20 perlakuan lainnya, walaupun perlakuan yang diberi-
ppm+abu, IBA 10 ppm+abu, BAP 10 ppm+abu, kan IBA masing-masing menghasilkan mata tunas
BAP 10 ppm, Kontrol, GA3 10 ppm (anak umbi), yang berkecambah. Sargt al. (2004) mengemu-
Kontrol (anak umbi), dan IBA 10 ppm. Pada minggu kakan bahwa prendaman umbi sedap malam dengan
keenam mata tunas yang aktif pada perlakuan IBAGA3 cenderung meningkatkan proses perkecamba-
20 ppm+abu. han dan pertumbuhan dan perkembangan tanaman
Tabel 1 menunjukkan bahwa pada minggu ke- (jumlah anakan, tinggi tanaman, mempercepat pem-
18 telah terlihat mata tunas yang muncul pada perla bungaan, dan bahkan meningkatkan produktivitas
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dalam satuan bunga/pot). Hal ini serupa pada ap-umbi yang dibalut dengan abu menghasilkan persen-
likasi GA3 pada umbi kentang yang memberikan tase hidup yang tinggi (95%) pada pengamatan bulan
perkecambahan yang paling tinggi (Ningsh al, ke-5.
2007). Aplikasi asam giberelin (GA3) secara ek- Amorphophallus dapat diperbanyak dari
sogen dapat mematahkan dormansi kentang darbijinya, umbi atau anak umbi dan dengan kultur jar-
meningkatkan giberelin yang dikandung umbi, se- ingan (Janseret al, 1996), tergantung spesiesnya.
hingga pati dihidrolisis menjadi gula dalam waktu Perbanyakan biji jarang dilakukan karena biji sulit
singkat yang membuat tunas berkecambah (Leopolddiperoleh dalam jumlah yang besar. Perbanyakan
dan Kriedemann, 1975), demikian pula pada umbidengan stek rachis diketahui berhasil pada bunga
suweg. Selain itu, berdasarkan penelitian Respatiebangkai Amorphophallus titanuin(Wolfram, 2007;
(2004) penggunaan GA3 mampu meningkatkan per-Anonym, 2012), sedangkan pada suweg dan kerabat-
sentase jumlah bunga pada tanaman suweg. nyaA. konjacbelum berhasil (Anonym, 2012).
Penggunaan BAP belum banyak dilakukan Hasil pengamatan terhadap persentase hidup
dalam upaya pemecahan dormansi umbi di lapanganstek rachis yang dilakukan tiap minggu (Gambar 3)
Jaringan meristematik kentang (tunas umbi kentang)menunjukkan bahwa rachis | (R1) yang paling dekat
tidak tumbuh setelah diberikan BAP secara in vitro dengan petiol (tangkai daun) diduga lebih tahan ter
(Karjadi dan Buchory, 2008). Hasil yang sama ditun- hadap perlakuan ataupun tanpa perlakuan (kontrol)
jukkan pula pada tanaman ubi kayu, yaitu peng- dibanding dengan rachis Il (R2) dan rachis Ill (R3)
gunaan BAP secara in vitro tidak berpengaruh dalamWalaupun begitu, pada periode pengamatan 7
multiplikasi tunas (Fauzi, 2010). minggu setelah tanam (mst), tidak ada satupun stek
Hasil pengamatan pada perbanyakan suwegrachis (R1, R2 dan R3) yang berhasil hidup ataupun
melalui umbi menunjukkan bahwa suweg adalah berkalus (Gambar 4a). Persentase hidup stek rachis
tanaman yang memilliki masa dormansi. Kebanya- dan persentase rachis berkalus keduanya bernilai O.
kan Amorphophallus spp. memerlukan waktu Semua stek rachis membusuk dan mati.
dorman selama 3-7 bulan sebelum ditanam Aplikasi Rootone-F dengan dosis 1600 ppm
(Anonym, 2012). Permasalahan pada umbi suweg (32 g/20 ml air) pada tanaman suweg diduga terlalu
serupa dengan kentang. Umbi kentang yang barutinggi, sehingga bahan tanaman memiliki gejala
dipanen memiliki waktu dormansi, sehingga mata seperti terbakar kemudian dan membusuk (Gambar
tunas tidak bisa langsung berkecambah saat ditanarda). Hasil penelitian Aryadi (2004) pada tanaman
(Hemberg, 1985). Sama seperti tanaman garut, umbsuweg, bunga bangkad( titanun), dan iles-iles A.
garut yang telah disimpan relatif lama setelah pane mueller) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbe-
akan tumbuh lebih cepat bila ditanam, karena masadaan antara perlakuan dengan dan tanpa Rootone F
dormansi telah dilampaui (Sutoro dan Hadiatmi, terhadap perbanyakan ketiga tanaman tersebut. Na-
2011). Lebih jauhnya, produktivitas tanaman yang mun demikian, perbanyakan sente, tanaman yang
berasal dari umbi yang mengalami masa dormansisefamili dengan suweg, menunjukkan penggunaan
yang cukup akan lebih tinggi daripada yang tidak 200-300 ppm Rootone-F memberikan pengaruh ter-
mengalami masa dormansi, seperti pada tanamarhadap parameter vegetative dan generative (Rezka,
sedap malam (Tejasarwaeh al, 2004). Penamba- 2010).
han abu gosok pada permukaan umbi suweg tidak Perlakuan BAP, NAA, dan BAP-NAA yang
terlihat berpengaruh terhadap parameter persentasenasing-masing 1 ppm tidak memberikan pengaruh
hidup, jumlah mata tunas, dan perkecambahan matagang berbeda terhadap persentase hidup stek rachis
tunas. Hal ini berbeda dengan hasil penelitianfiula (%) dan persentase rachis berkalus (%). Konsentrasi
(2006), perbanyakan bunga bangkai dengan stekBAP 1 ppm, NAA 1 ppm, dan BAP-NAA 1 ppm
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